BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari bab ke bab sebelumnya, maka penulis mencoba untuk memberikan kesimpulan dari penyusunan Laporan Kerja Praktek ini antara lain adalah :
a. PT. Bank Tabungan Negara selaku bank yang ditunjuk pemerintah dalam menyalurkan Kredit Pemilikan Rumah (KPR), maka Bank harus bersedia menanggung resiko yang akan dihadapi dimasa yang akan datang apabila terjadi kredit macet sehingga menyebabkan Rumah Kosong pada KPR di PT. Bank Tabungan Negara.

b. Prosedur penyelesaian Rumah Kosong pada KPR di PT. Bank Tabungan Negara masih belum sempurna untuk menyelesaikan masalah Rumah Kosong tersebut.
4.2 Saran 

Saran untuk tempat Kerja Praktek 

1. Pada dasarnya terjadinya rumah kosong diakibatkan karena berkurangnya atau bahkan hilangnya kemampuan debitur dalam mengembalikan kewajibannya kepada kreditur (Bank) atau juga biasa disebut kredit macet. Untuk mengantisipasi terjadinya kredit macet sebaiknya pihak bank lebih teliti dalam mensurvei debitur sebelum mengadakan perjanjian dengan prosedur –prosedur yang lengkap.
2. Dalam prosedur pemberian kredit diperlukan kecermatan dalam menganalisis data identitas debitur serta survei ke orang terdekat dari debitur yang merekomendasikannya agar adanya kepastian penjamin kepercayaan. 
3. PT. Bank Tabungan Negara harus lebih cermat dalam memilah developer  mana yang pantas untuk dijadikan kerjasama. Bila perlu survei ke lokasi sebelum perjanjian kerjasama pihak properti. Karena lokasi property juga menjadi salah satu faktor terjadinya rumah kosong. 
4. PT. Bank Tabungan Negara dapat memberikan berbagai cara penyelamatan kredit macet.
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